1. TINJAUAN PUSTAKA
A. Perencanaan Lanskap

Menurut Nurisjah dan Pramukanto (2009), perencanaan merupakan proses
pemikiran dari suatu ide ke arah suatu bentuk nyata. Lebih lanjut dinyatakan
bahwa perencanaan adalah pemilihan, pembuatan, atau penggunaan dari fakta-
fakta tersedia dan anggapan-anggapan yang berkenaan dengan pandangan ke masa
depan serta perumusan aktivitas yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Lynch (1981) mengungkapkan bahwa perencanaan tapak adalah seni
menciptakan lingkungan fisik luar yang menyokong tindakan manusia, yang
dalam proses perencanaannya dimulai dengan memahami orang-orang yang akan
menggunakan tapak tersebut dan kebijakan-kebijakan yang ada. Perencanaan
adalah kegiatan yang dilakukan secara bertahap, sistematis, dan terstruktur. Begitu
pula dengan perencanaan lanskap (landscape planning) adalah studi pengkajian
untuk bisa mengevaluasi secara sistematis area lahan yang luas untuk ketetapan
penggunaan bagi berbagai kebutuhan dimasa mendatang. Pada perencanaan
lanskap ada tiga faktor penting yang dianalisis, yaitu ekologi lansekap, manusia
dengan sosial ekonomi dan budayanya, dan estetika (Hakim dan Utomo, 2008).

Identifikasi suatu wilayah pertanian yang akan dijadikan obyek agrowisata
perlu dipertimbangkan secara matang. Kemudahan mencapai lokasi, karakteristik
alam, sentra produksi pertanian dan adanya kegiatan agroindustri merupakan
faktor yang dapat dijadikan pertimbangan (Tirtawinata dan Fachruddin, 1996).
Agrowisata sebagai obyek wisata selayaknya memberikan kemudahan bagi

wisatawan dengan cara melengkapi kebutuhan prasarana dan sarananya. Terdapat



beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengelolaan obyek wisata,
antara lain, pengelolaan obyek yang ditawarkan, pengelolaan pengunjung,
pengelolaan fasilitas pendukung, keamanan (untuk melindungi obyek dan
fasilitas, serta keselamatan pengunjung) (Tirtawinata dan Fachruddin, 1996).
Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Lis (2015) dimana meningkatnya
jumlah wisatawan tak lepas dari daya tarik yang tinggi dan didukung oleh
keamanan dan kenyamanan obyek wisata.

Tentunya perencanaan mempunyai beberapa tahapan. Tahapan
perencanaan meliputi kegiatan-kegiatan seperti inventarisasi, analisis, sintesis,
konsep, dan disain. Inventarisasi adalah tahapan awal yang dilakukan dalam
proses perencanaan berupa pengumpulan data yang dibutuhkan meliputi aspek
fisik, berupa letak dan luas, batas, topografi tapak, tanah, air, vegetasi, hidrologi,
iklim, titik pandang, aspek sosial, ekonomi, dan teknik. Kemudian analisis dan
sintesis berkaitan dengan masalah dan potensi yang didapat dari informasi hasil
inventarisasi. Tahapan analisis dan sintesis dilakukan dengan menggabungkan
data hasil inventarisasi untuk mendapatkan berbagai kemungkinan-kemungkinan
pengembangan pada tapak serta berbagai kendala. Konsep dan disain merupakan
tahap pemecahan fisik secara arsitektural sesuai dengan fungsi dan kegunaannya,
yang meliputi konsep ruang, sirkulasi, utilitas, dan tata hijau. Tahap desain
merupakan tahap final dari pemecahan masalah desain yang nantinya menjadi

dasar bagi rancangan detail (Gold, 1980).



B. Agrowisata

Menurut Nurisjah (2001), agrowisata atau wisata pertanian didefinisikan
sebagai rangkaian aktivitas perjalanan wisata yang memanfaatkan lokasi atau
kawasan dan sektor pertanian mulai dari awal sampai produk pertanian dalam
berbagai sistem, skala, dan bentuk dengan tujuan memperluas pengetahuan,
pemahaman, pengalaman, dan rekreasi di bidang pertanian.

Agrowisata merupakan rangkaian kegiatan wisata yang memanfaatkan
potensi pertanian sebagai obyek wisata, baik potensial berupa pemandangan alam
kawasan pertaniannya maupun kekhasan dan keanekaragaman aktivitas produksi
dan teknologi pertanian serta budaya masyarakat petaninya. Kegiatan agrowisata
bertujuan untuk memperluas wawasan pengetahuan, pengalaman rekreasi dan
hubungan usaha di bidang pertanian yang meliputi tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, perikanan dan peternakan (Gumelar dan Sastrayuda, 2010).

Spillane dan James (1994) mengemukakan bahwa untuk dapat
mengembangkan suatu kawasan menjadi kawasan pariwisata (termasuk juga
agrowisata) terdapat 5 unsur yang harus dipenuhi, yaitu atraksi, fasilitas,
infrasturktur, tranportasi, dan keramahan pelayanan. Agrowisata merupakan salah
satu usaha bisnis dibidang pertanian dengan menekankan kepada penjualan jasa
kepada konsumen. Bentuk jasa tersebut dapat berupa keindahan, kenyamanan,
ketentraman dan pendidikan. Pengembangan usaha agrowisata membutuhkan
manajemen yang prima diantara sub sistem, yaitu antara ketersediaan sarana dan
prasarana wisata, obyek yang dijual promosi dan pelayanannya (Pamulardi dan

Bambang, 2006).
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Ekowisata dan agrowisata pada dasarnya memiliki prinsip yang sama.

Menurut Brahmantyo (2002), ada beberapa aspek yang harus diperhatikan untuk

mengembangkan agrowisata, diantaranya sebagai berikut :

a.

Menekan serendah-rendahnya dampak negatif terhadap alam dan kebudayaan
yang dapat merusak daerah tujuan wisata.

Memberikan pembelajaran kepada wisatawan mengenai pentingnya suatu
pelestarian.

Menekan pentingnya bisnis yang bertanggungjawab yang bekerjasama
dengan unsur pemerintahan dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
penduduk lokal dan memberikan manfaat pada usaha pelestarian.
Mengarahkan keuntungan ekonomi secara langsung untuk tujuan pelestarian,
manajemen sumberdaya alam dan kawasan yang dilindungi.

Memberikan penekanan pada kebutuhan zona pariwisata regional dan
penataan serta pengelolaan tanaman-tanaman untuk tujuan wisata di
kawasankawasan yang ditetapkan untuk tujuan wisata tersebut.

Memberikan penekanan pada kegunaan studi-studi berbasiskan lingkungan
dan sosial, dan program-program jangka panjang, untuk mengevaluasi dan
menekan serendah-rendahnya dampak pariwisata terhadap lingkungan.
Mendorong usaha peningkatan manfaat ekonomi untuk Negara, pebisnis dan
masyarakat lokal, terutama penduduk yang tinggal di wilayah kawasan yang

dilindungi.
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Aspek utama dalam pengembangan sebuah agrowisata, memiliki tujuan
yaitu dapat meningkatkan jumlah wisatawan sehingga kesejahteraan pengelola,
dan masyarakat sekitar dapat terjamin.

Pengembangan Agrowisata disetiap lokasi menurut Betrianis (1996)
merupakan pengembangan yang terpadu antara pengembangan masyarakat desa,
alam terbuka yang khas, pemukiman desa, budaya dan kegiatan pertaniannya serta
sarana pendukung wisata seperti transportasi, akomodasi dan komunikasi. Secara
umum, pengembangan agrowisata selalu menunjukan suatu usaha perbaikan
kehidupan masyarakat petani dengan memanfaatkan potensi yang ada secara
optimal.

Pada prinsipnya agrowisata merupakan Kkegiatan industri yang
mengharapkan kedatangan konsumen secara langsung di tempat wisata yang
diselenggarakan. Aset yang penting untuk menarik kunjungan wisata adalah
keaslian, keunikan, kenyamanan dan keindahan alam. Oleh sebab itu, faktor
kualitas lingkungan menjadi modal penting yang harus disediakan, terutama pada
wilayah-wilayah yang dimanfaatkan untuk dijelajahi para wisatawan. Menyadari
pentingnya nilai kualitas lingkungan tersebut, masyarakat/petani setempat perlu
diajak untuk menjaga keaslian, kenyaman dan kelestarian lingkungan (Subowo,

2002).



